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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala limpahan Rahmat, Inayah,
Taufik dan Hinayahnya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan makalah ini
dalam bentuk maupun isinya yang sangat sederhana. Semoga makalah in1 dapat
dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk maupun pedoman bagi pembaca dalam

administrasi pendidikan dalam profesi keguruan.

Harapan saya semoga makalah ini membantu menambah pengetahuan dan pengalaman
bagi para pembaca, sehingga saya dapat memperbaiki bentuk maupun isi makalah ini
sehingga kedepannya dapat lebih baik.

Makalah ini saya akui masih banyak kekurangan karena pengalaman yang saya miliki

sangat kurang. Oleh kerena itu saya harapkan kepada para pembaca untuk memberikan

masukan-masukan yang bersifat membangun untuk kesempurnaan makalah ini.

Samarinda 20 Februari 2013
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat besar artinya bagi
pembangunan generasi penerus bangsa. Dengan demikian pendidikan sangat memegang
perananan yang sangat penting bagi nasib kehidupan bangsa, karena berkaitan langsung
dengan pembangunan kualitas sumber daya manusia.

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peranan yang
teramat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Umaedi (1999)
mengatakan bahwa Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.
Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
adalah dengan mengadakan pembaharuan kurikulum pendidikan nasional sesuai dengan
perkembangan jaman.

Pada saat ini pemerintah telah menerapkan kebijakan pelaksanaan kurikulum baru
yang disesuaikan dengan tuntutan jaman. Kebijakan itu ditandai dengan pelaksanaan
Kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) secara nasional.
Kurikulum ini menjadi pedoman bagi guru dalam kegiatan pembelajaran untuk semua
mata pelajaran. Dalam Kurikulum 2004 ini terdapat standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator dan materi pokok untuk masing-masing mata pelajaran. Dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru harus berpedoman pada kurikulum tersebut,
sehingga diharapkan siswa akan dapat mencapai standar kompetensi pada masing-masing
mata pelajaran, dan tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.

Agar tercapai tujuan tersebut guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam kegiatan
pembelajaran, baik dalam penggunaan media maupun dalam strategi dan pendekatan
pembelajaran itu sendiri.

Dengan strategi dan pendekatan pembelajaran yang tepat, guru akan dapat
menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa.

Belajar akan lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa bila siswa mengalami
apa yang dipelajarinya. Agar siswa dapat mengalami apa yang dipelajarinya, diperlukan
pendekatan yang tepat.

Pada saat ini telah dikembangkan suatu pendekatan dimana guru dituntut untuk
dapat mengkaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka. Pendekatan ini kita kenal dengan istilah pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan kontekstual ini
dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk semua mata pelajaran, termasuk mata
pelajaran Pendidikan Jasmani.

Pendidikan Jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhaan bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, ketrampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, ketrampilan sosial,
penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga.



Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, guru diharapkan mengajarkan
berbagai ketrampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan dan olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama, dan lain-lain) serta pembiasaan hidup
sehat. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat memberikan berbagai pendekatan
agar siswa termotivasi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Cara pelaksanaan
pembelajaran kegiatan dapat dilakukan dengan latihan, menirukan, permainan,
perlombaan, dan pertandingan

Dari uraian diatas penulis mencoba untuk menerapkan pendekatan bermain
dengan menggunakan “Permainan Kepala Beranjau” dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani khususnya pada pembelajaran teknik passing atas permainan bola voli pada
siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 2 Saketi, Kabupaten Pandeglang Tahun
Pelajaran 2005/2006.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut diatas penulis ingin merumuskan
masalah sebagai berikut :

“ Apakah pendekatan bermain dengan Permamnan Kepala Beranjau mampu
meningkatkan efektifitas pembelajaran teknik passing atas permainan bola voli pada
siswa.”

C. Tujuan

Tujuan penulisan karya tulis adalah sebagai persyaratan seleksi guru berprestasi
tahun 2006 merupakan laporan hasil pembelajaran teknik passing atas permainan bola
voli dengan pendekatan bermain permaman Kepala Beranjau pada siswa kelas VII
semester genap SMP Negeri 2 Saketi, Kabupaten Pandeglang Tahun Pelajaran 2005/2006

D. Manfaat

Karya tulis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

Guru Pendidikan Jasmani, agar dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan
jasmani menggunakan pendek atan bermain ‘“Permainan Kepala Beranjau” sehingga dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Siswa sehingga memperoleh situasi dan pengalaman pembelajaran yang lebih konkret,
bermakna serta menyenangkan.

Penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman dalam
penulisan karya tulis.
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